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Sebab-Sebab Kecintaan 

kepada Allah  

Dalam sebuah hadits, dari Anas 
bin Malik z, Anas berkata,  

خَارِجَــانِ مِــنَ  nبَيْــنماََ أَنَــا وَالنَّبـِـيُّ 
ةِ  ـــدَ سُـــدَّ ـــا رَجُـــلٌ عِنْ المَسْـــجِدِ, فَلَقِيَنَ

يَــا رَسُــولَ االلهَِّ, مَتَــى : المَسْــجِدِ, فَقَــالَ 
اعَةُ? فَقَالَ  مَا أَعْـدَدْتَ لهَـَا? قَـالَ : السَّ

جُــلَ اسْــتَكَانَ, ثُــمَّ قَــالَ  يَــا : فَكَــأَنَّ الرَّ
ـــيرَ  رَسُـــولَ االلهِ, مَـــا أَعْـــدَدْتُ لهََـــا كَبِ
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ــــيَ  ــــدَقَةٍ, صِ ــــلاَةٍ, وَلاَ صَ امٍ, وَلاَ صَ
أَنْتَ : وَلَكِنِّي أُحِبُّ االلهََّ وَرَسُولَهُ, قَالَ 

 مَعَ مَنْ أَحْبَبْتَ 
“Tatkala Saya dan Rasulullah n 
keluar dari masjid, Kami menjumpai 
seorang lelaki di gerbang masjid. 
Lelaki tersebut pun bertanya, ‘Wahai 
Rasulullah, kapankah hari ke-
bangkitan?’.” Beliau bertanya, “Apa 
persiapanmu menghadapi hari 
kiamat itu?” Lelaki itu seakan merasa 
bersedih, kemudian berkata, “Wahai 
Rasulullah, Saya tidak punya 
persiapan suatu yang besar dari 
shalat, puasa, dan sedekah, tetapi 
Saya mencintai Allah dan Rasul-
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Nya.” Maka (Rasulullah n) men-
jawab, “Engkau akan dikumpulkan 
bersama siapa saja yang engkau 
cintai.” 

Ketika hadits ini didengar oleh 
Anas bin Malik lalu didengar oleh 
para shahabat, mereka pun sangat 
bergembira. Hingga, Anas bin Malik 
bertutur,  

وَأَبَا بَكْـرٍ,  nفَأَنَا أُحِبُّ االلهَ وَرَسُولَهُ 
وَعُمَرَ, وَأَرْجُو أَنْ أَكُـونَ مَعَهُـمْ, وَإنِْ 

مْ   كُنتُْ لاَ أَعْمَلُ بأَِعْماَلهِِ
“Maka Saya pun mencintai Allah, 
dan (mencintai) Rasulullah n, Abu 
Bakar, dan Umar, juga Saya berharap 
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agar dikumpulkan bersama mereka, 
walaupun Saya tidak beramal seperti 
amalan mereka.” [Diriwayatkan oleh 
Al-Bukhâry dan Muslim] 

Hadits yang agung ini mengan-
dung sebuah pembahasan penting 
dalam kehidupan: di Antara sumber 
kebahagian seorang hamba adalah 
mahabbatullah, kecintaan kepada 
Allah  dan mencintai segala sesuatu 
yang dicintai oleh-Nya.  

Cinta kepada Rasulullah n 
adalah bagian dari kecintaan kepada 
Allah.  

Mencintai agama yang Allah  
turunkan merupakan bagian dari 
kecintaan kepada Allah .  
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Inilah di antara pokok keimanan 
yang Allah  terangkan dalam Al-
Qur`an, 

o s r q p o n m

 z y xw v u t

} | {n 
“Dan di antara manusia, ada orang-
orang yang menyembah tandingan-
tandingan selain Allah. Mereka 
mencintai (tandingan-tandingan) itu 
sebagaimana mencintai Allah. Ada-
pun orang-orang yang beriman 
amatlah dalam cintanya kepada 
Allah.” [Al-Baqarah: 165] 
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Dari ayat di atas, dijelaskan 
bahwa kecintaan kaum musyrikin: 
mencintai siapa saja yang mereka 
ibadahi selain Allah. Adapun orang 
yang beriman, Allah menerangkan 
bahwa kecintaan mereka yang paling 
besar adalah kepada Allah.  

Rasulullah n diperintah oleh 
Allah untuk menyampaikan sebab 
sehingga seseorang mendapatkan 
kecintaan Allah dan dicintai oleh 
Allah . 

 o d c b a ` _ ^
 l k j ih g f e

 mn 
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“Katakanlah, ‘Jika kalian (benar-
benar) mencintai Allah, ikutilah aku. 
Niscaya Allah mengasihi dan 
mengampuni dosa-dosa kalian.’ Dan 
Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” [Âli-Imrân: 31] 

Mahabbatullah. Kecintaan ke-
pada Allah  adalah salah satu pokok 
kebaikan dan sebaik-baik amalan 
yang umur Kita dimanfaatkan guna 
mencari pokok kebaikan tersebut. 
Sebab, siapa saja yang cinta kepada 
Allah  pasti Allah  akan 
mencintainya. Siapa saja yang ber-
amal dengan syariat-Nya  niscaya 
akan dicintai Allah. Selanjutnya, apa-
bila seseorang telah dicintai oleh 
Allah , tiada sesuatu apapun yang 
perlu dia khawatirkan. 
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Di dalam hadits Abu Hurairah, 
Rasulullah n bersabda bahwa Allah 
 berfirman dalam hadits qudsi,  

ــا فَقَــدْ  ăِــالحْرَْبِ  مَــنْ آذَى ليِ وَلي ــهُ بِ آذَنْتُ
ــءٍ أَفْضَــلَ  بَ إليََِّ عَبْــدِي بشيَِْ وَمَــا تَقَــرَّ
ضْتُ عَلَيْـهِ وَمَـا يَـزَالُ  مِنْ أَدَاءِ مَا افْترََ
بُ إليََِّ باِلنَّوَافلِِ حَتَّى أُحِبَّهُ  عَبْدِي يَتَقَرَّ

ـــذِي  , فَـــإذَِا أَحْبَبْتُـــهُ كُنْـــتُ سَـــمْعَهُ الَّ
ــهِ  ــ ,يَسْــمَعُ بِ ــهِ وَبَصرََ ــ بِ ــذِي يُبْصرُِ هُ الَّ

تِــي  ــا وَرِجْلَــهُ الَّ تِــي يَــبْطشُِ بهَِ ــدَهُ الَّ وَيَ
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يَمْشيِ بهَِا فَلَئِنْ سَأَلَنيِ عَبْـدِي أَعْطَيْتُـهُ 
 وَلَئِنِ اسْتَعَاذَنيِ لأَعََذْتُهُ 

“Barangsiapa yang mengganggu wali-
Ku, Aku telah mengumumkan pe-
perangan kepada-Nya. Tidaklah 
hamba-Ku mendekatkan dirinya 
kepada-Ku dengan sesuatu (amalan) 
yang lebih Kucintai daripada ia 
menunaikan (amalan) yang Kuwajib-
kan kepadanya. Dan tidaklah hamba-
Ku senantiasa mendekatkan dirinya 
kepada-Ku dengan melaksanakan 
(ibadah-ibadah) nawâfil (sunnah) 
hingga Aku mencintainya. Apabila 
Aku telah mencintainya, jadilah Aku 
sebagai pendengarannya yang dia 
mendengar dengan (pendengaran) itu, 
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sebagai penglihatannya yang dia 
melihat dengan (penglihatan) itu, dan 
sebagai kakinya yang dia meangkah 
dengan (kaki) itu, serta sebagai 
tangannya yang ia menggenggam 
dengan (tangan) itu. Jika hamba-Ku 
memohon kepada-Ku, niscaya Aku 
akan memberinya, dan kalau dia 
meminta perlindungan, pasti Aku 
akan melindunginya.” [Diriwayatkan 
oleh Al-Bukhâry] 

Ini adalah pembahasaan yang 
menunjukkan kedekatan dan per-
tolongan Allah kepada hamba ter-
sebut.  

Oleh karena itu, pada khutbah 
Jum’at kali ini, Saya akan menerang-
kan sepuluh sebab yang menjadikan 
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seorang hamba itu cinta kepada Allah 
. Kecintaan kepada Allah  harus-
lah selalu dipupuk, dikembangkan, 
dan dijaga di dalam hati supaya ber-
buah kecintaan kepada-Nya. Siapa 
saja yang mencintai-Nya dengan se-
benar-benar cinta, niscaya Allah tidak 
akan menelantarkan kecintaannya 
dan amalan baiknya. 
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Sebab Pertama: 
Banyak Membaca, 

Menadabburi Kandungan 
Al-Qur`an, dan Memahami 

Maknanya 

Karena, Al-Qur`an adalah fir-
man Allah , hal yang paling Dia 
cintai. Al-Qur`an adalah kalam Allah 
 yang Ia cintai untuk hamba-
hamba-Nya, untuk umat Islam ini. 
Oleh karena itu, siapa saja yang mem-
baca, mengagungkan, dan me-
nadabburi kandungan Al-Qur`an, 
pastilah dia akan memperoleh ke-
cintaan Allah . Di dalam membaca 
Al-Qur`an terdapat keimanan. Setiap 
kali menadabburi kandungan Al-
Qur`an, terdapat pelajaran-pelajaran 
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di dalam mengagungkan dan mem-
besarkan Allah . Di dalam Al-
Qur`anul Karim terkandung pedo-
man untuk segala hal yang seorang 
hamba perlukan di dalam kehidup-
annya. Oleh karena itu, dipastikan 
bahwa siapa saja yang selalu mem-
baca Al-Qur`an, pasti Allah  akan 
memberikan ke dalam hati hamba ini 
kecintaan bagi si hamba kepada Allah 
. 

Seorang sahabat pernah mem-
baca surah Al-Ikhlash. Setiap kali 
mengerjakan shalat, dia membaca 
surah Al-Ikhlash. Apabila membaca 
sebuah surah lain, dia membaca lagi 
surah Al-Ikhlash setelah itu. Maka, 
Nabi n bertanya kepadanya, “Meng-
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apa engkau melakukan hal tesebut?” 
Dia pun menjawab, 

ــبُّ أَنْ  ــا أُحِ حمَْنِ, وَأَنَ ــرَّ ــفَةُ ال ــا صِ َ لأِنهََّ
 أَقْرَأَهَا

“Karena (surah) itu adalah sifat Ar-
Rahman, dan saya cinta membaca 
(surah) itu.” 

Maka Rasulullah n bersabda,  

هُ أَنَّ االلهَ يحُِبُّهُ   أَخْبرُِ
“Kabarkanlah kepadanya bahwa 
Allah  mencintainya.” [Diriwayat-
kan oleh Al-Bukhâry dan Muslim] 

Oleh karena itulah, siapa saja 
yang selalu membaca Al-Qur`an Al-
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Karim, niscaya akan bertambah 
kecintaannya kepada Allah . Itu 
adalah salah satu sebab pokok yang 
menjadikan dia dicintai oleh Allah . 
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Sebab Kedua: 
Mendekatkan Dirinya 
kepada Allah dengan 

Menunaikan Segala Perintah 
dan Meninggalkan 
Segala Larangan 

Pokok yang dilaksanakan adalah 
kewajiban berupa memurnikan 
ibadah kepada Allah, mengerjakan 
shalat fardhu lima waktu, menunai-
kan zakat bagi siapa saja yang telah 
memenuhi kewajiban, berpuasa di 
bulan ramadhan, menunaikan haji 
bagi siapa saja yang mampu, berbakti 
kepada orang tua, menyambung sila-
turahmi, serta kewajiban-kewajiban 
lainnya. Terdapat pula hal yang di-
haramkan berupa perbuatan ke-
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syirikan, yang merupakan salah satu 
dosa besar. Oleh karena itu, kewajib-
an kita adalah menunaikan segala hal 
yang diwajibkan dan melengkapinya 
dengan amalan-amalan yang di-
sunnahkan berupa ibadah-ibadah 
nawâfil. Demikian pula, hal yang di-
haramkan ditinggalkan, sementara 
hal yang makruh dijauhi karena ka-
dang yang makruh bisa mengantar 
kepada hal yang diharamkan. Telah 
disebutkan tentang keutamaan orang 
yang senantiasa menunaikan ke-
wajibannya dengan melengkapi ke-
wajiban tersebut dengan nawâfil, 
yakni dicintai oleh Allah . 
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Sebab Ketiga: 
Banyak Berdzikir dan 
Mengingat Allah  

Sebagian ulama shalih berkata, 

عَلاَمَــةُ حُــبِّ االلهِ دَوَامُ ذِكْــرِهِ لأِنََّ مَــنْ 
 رَ ذِكْرَهُ أَحَبَّ شَيْئًا أَكْثَ 

“Di antara tanda kecintaan kepada 
Allah adalah terus-menerus berdzikir 
mengingat-Nya. Sebab, siapa saja 
yang mencintai sesuatu, dia pasti 
akan banyak mengingat sesuatu itu.” 
[Disebutkan oleh Al-Baihaqy dalam 
Syu’abul Iman] 



Sebab-Sebab Kecintaan Kepada Allah | 19 

Hal inilah yang kita persaksikan 
dalam kehidupan. Seorang suami 
yang cinta kepada istrinya akan 
banyak menyebut istrinya. Sang Ayah 
yang mencintai anaknya akan ter-
biasa menyebut anaknya. Serupa pula 
kecintaan kepada dunia, seseorang 
akan banyak membicarakannya. Apa-
bila dia cinta kepada Allah , berarti 
dia akan banyak berdzikir, berbicara, 
dan mengingat Allah , sedang 
dzikir adalah ibadah yang sangat 
agung. Allah  memerintah, 

 o Ò Ñ Ð Ï Î Í Ì
× Ö Õ Ô Ón 

“Wahai orang-orang yang beriman, 
berdzikirlah (dengan menyebut 
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nama) Allah, dzikir yang sebanyak-
banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-
Nya pada pagi dan petang.” [Al-
Ahzâb: 41-42] 
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Sebab Keempat: 
Lebih Mendahulukan Segala 
Sesuatu yang Allah Cintai 

daripada Hal-Hal yang 
Dirinya Cintai 

Tatkala, pada dirinya, telah ada 
sifat yang agung ini, yakni lebih 
mencintai segala hal yang Allah 
cintai, lebih mendahulukan perkara-
perkara yang Allah cintai, dia pun 
akan merasakan kelezatan iman. 
Rasulullah n bersabda, 

ثَلاَثٌ مَنْ كُنَّ فيِـهِ وَخَـدَ بهِِـنَّ حَـلاَوَةَ 
يماَنِ, أَنْ يَكُونَ االلهَ وَرَسُولَهُ أَحَـبَّ  الإِْ
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ا,   ...إلَِيْهِ مِنْ مَا سِوَاهمَُ
“Ada tiga (perkara) yang, siapa saja 
yang ketiga perkara ini ada pada 
dirinya, dia akan meraasakan 
kelezatan iman: (1) menjadikan Allah 
dan Rasul-Nya sebagai yang paling 
dia cintai melebihi (kecintaan 
kepada) selain keduanya, ….” 
[Diriwayatkan oleh Al-Bukhâry dan 
Muslim] 

Rasulullah n juga bersabda,  

لاَ يُــؤْمِنُ أَحَــدُكُمْ حَتَّــى أَكُــونَ أَحَــبَّ 
 لدِِهِ وَالنَّاسِ أَجمَْعِينَ إلَِيْهِ مِنْ وَلَدِهِ وَوَا

“Tidaklah beriman salah seorang di 
antara kalian hingga menjadikan 
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Saya lebih dia cintai daripada 
anaknya, orang tuanya, dan seluruh 
manusia.” [Diriwayatkan oleh Al-
Bukhâry dan Muslim] 

Namun, hal ini memerlukan 
perjuangan dan pembiasaan. Sese-
orang harus senantiasa menghayati 
ayat-ayat Al-Qur`an, hadits-hadits 
Rasulullah, mengenal keagungan dan 
kebesaran Allah, serta selalu meng-
ingat akhir dari kehidupan dunia ini 
bahwa ada kematian yang akan men-
jemputnya. Pun selalu ia mengetahui 
bahwa ada kehidupan kekal abadi di 
akhirat, bahwa dia akan berada di 
surga atau di neraka-Nya sehingga 
dia lebih mendahulukan kecintaan-
nya kepada Allah  daripada selain-
Nya. 
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Sebab Kelima: 
Banyak Memperhatikan 

Nama-Nama dan Sifat-Sifat 
Allah  

Allah menyifatkan dan me-
namakan diri-Nya dengan Asmaul 
Husna, serta menyifatkan diri-Nya 
dengan sifat-sifat agung. Siapa saja 
yang mencermati nama-nama dan 
sifat-sifat-Nya, pastilah dia akan 
mencintai, mengagungkan, dan 
membesarkan-Nya. Rasulullah n 
telah menjamin, 

إنَِّ اللهِ تسِْـــعَةً وِتسِْـــعِينَ اسْـــماً مِـــأَةً إلاَِّ 
 وَاحِدَةً مَنْ أَحْصَاهَ دَخَلَ الجْنََّةَ 
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“Sesungguhnya Allah memiliki 99 
nama, seratus dikurang satu. Siapa 
saja yang menghitung (nama-nama) 
itu, dia akan dimasukkan ke dalam 
surga.” 

Makna frasa “menghitung 
(nama-nama) itu” mencakup tiga hal: 

1. Menghafalnya, 
2. memahami maknanya dan 

mengerti kandungannya, 
3. beramal dengan konsekuensi-

nya.  

Apabila dia mengamalkan hal 
tersebut, pastilah dia dijamin untuk 
dimasukkan ke dalam surga Allah  
kelak. Akan tetapi, kita terlalu banyak 
lalai dari hal-hal yang membawa 
kebaikan untuk kita dan menentukan 



26 | Sebab-Sebab Kecintaan Kepada Allah 

kesejahteraan kita di akhirat. Kita 
lebih memikirkan yang selain Allah 
 daripada memikirkan keagungan 
dan kebesaran Allah  di belakang 
pembahasan nama-nama dan sifat-
sifat-Nya. 
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Sebab Keenam: 
Banyak Menyaksikan 

Kebaikan dan Nikmat-
Nikmat Allah kepada Dirinya 

Sebab, siapa saja yang selalu me-
nyadari bahwa nikmat yang Allah 
berikan untuknya adalah sangat 
banyak, tentunya dia akan cinta 
kepada Allah. Di dalam kehidupan ini 
saja, andaikata ada seseorang yang 
memberikan bantuan untuk kita di 
tengah kesulitan, hal ini akan menim-
bulkan kecintaan kepada orang ter-
sebut. Padahal, kita selalu lupa bahwa 
nikmat Allah kepada kita sangatlah 
banyak. Karunia Allah  tidak bisa 
dihitung dan dijumlah, 
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oa ̀  _ ̂  ] \n 
“Kalau kalian ingin menghitung-
hitung nikmat Allah, niscaya kalian 
tidak akan mampu menjumlahnya.” 
[An-Nahl: 18] 

Bersama dengan hal itu, amat 
sedikitlah kecintaan kita kepada 
Allah. Jarang di antara kita yang 
memikirkan dan menyaksikan ke-
agungan-Nya, kedermawanan-Nya, 
dan nikmat-nikmat-Nya kepada kita, 
padahal semua ini adalah sebab yang 
sangat indah yang membawa seorang 
hamba itu untuk cinta kepada Allah 
. 
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Sebab Ketujuh: 
Tunduk Secara Sempurna 

kepada Allah 

Yakni, dia selalu merendahkan 
dan menghinakan dirinya di hadapan 
Allah . Sehingga, pada kondisi 
apapun, dia berada dalam keadaan 
khusyu’, tenang, selalu bermohon 
dan bermunajat kepada Rabb-nya. 
Amalan ini, menurut para ulama, 
adalah hal yang paling indah dalam 
mendatangkan kecintaan kepada 
Allah. Tiada kalimat yang cocok 
untuk membahasakan keindahan 
tersebut. Ini akan dirasakan oleh 
siapa saja yang selalu menghadapkan 
dirinya pada kondisi orang yang 
tunduk dan berserah diri sepenuhnya 
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kepada Allah . Oleh karena itu, 
apabila berdiri untuk mengerjakan 
shalat, sebagian ulama seakan-akan 
lupa semua hal. Ini merupakan 
pengaruh kecintaan dan kuatnya 
ketundukan kepada Allah . Manu-
sia bertingkat-tingkat dalam hal ini. 
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Sebab Kedelapan: 
Bersendiri (Berkhalwat) 

pada Waktu Turunnya Allah 
di Langit Dunia 

Yaitu, pada sepertiga malam ter-
akhir. Karena, pada sepertiga malam 
terakhir tersebut, Allah  turun ke 
langit dunia lalu berfirman, 

o S RQ P O N M
 X W V U T

 [ Z Yn 
“Dan Rabb kalian berfirman, ‘Ber-
doalah kepada-Ku, niscaya akan 
Kuperkenankan bagi kalian. Sesung-
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guhnya orang-orang yang menyom-
bongkan diri dari menyembah-Ku 
akan masuk neraka Jahannam dalam 
keadaan hina dina.’.” [Ghâfir: 60] 

Itu adalah waktu terindah dalam 
memupuk kecintaan kepada Allah, 
berupa membaca Al-Qur`an, berdoa 
kepada-Nya, bertafakur akan lembar-
an-lembaran kehidupannya yang 
telah berlalu, berintrospeksi dari 
kesalahan-kesalahannya, bertaubat 
dari maksiat dan dosanya, serta 
menutup majelisnya dengan ber-
istighfar kepada Allah . 
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Sebab Kesembilan: 
Bermajelis dengan 
Orang-Orang Shalih 

Orang-orang shalih selalu meng-
ingat Allah  agar dia cinta kepada 
Allah  dan cinta kepada amalan 
yang mendekatkan kepada Allah . 
Allah telah berfirman dalam hadits 
qudsi, 

ــــــابِّينَ فيَِّ  ــــــي للِْمُتَحَ ــــــتْ محَبََّتِ وَجَبَ
ــــينَ  فيَِّ وَالمُتَــــزَاوِرِينَ فيَِّ  وَالمُتَجَالسِِ

 تَبَاذِلينَِ فيَِّ وَالمُ 
“Telah wajib kecintaan-Ku bagi 
orang-orang yang saling mencintai 
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karena-Ku, saling bermajelis karena-
ku, orang-orang yang saling men-
ziarahi karena-Ku, dan bagi orang-
orang saling memberi karena-Ku.” 
[Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu 
Hibbân, Al-Hâkim dan selainnya. 
Dishahihkan oleh Al-Albâny] 

Oleh karena itulah, bermajelis 
dengan orang-orang yang senantiasa 
beribadah kepada Allah  merupa-
kan hal yang mendekatkan diri 
kepada-Nya. 
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Sebab Kesepuluh: 
Meninggalkan Segala Sebab 

yang Dapat Memisahkan 
Hatinya dengan Allah  

Segala sebab yang menjauhkan 
hati seseorang dari Allah , melepas-
kan hati seseorang dari akhirat, se-
baiknya ditinggalkan. Dia seharusnya 
berusaha untuk selalu mendekat 
kepada Allah . Karena, pada hari 
kiamat, hati yang seperti inilah yang 
memperoleh keberuntungan. Allah  
berfirman, 

 o d c b a ` _ ^ ] \ [ Z
 g f en 
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“Hari kiamat itu adalah hari tidak 
ada harta dan anak yang bermanfaat, 
kecuali siapa saja yang menghadap 
kepada Allah dengan hati yang 
selamat.” [Asy-Syu’arâ`: 88-89] 

Hidup ini adalah sebuah peluang 
emas untuk kita semua persiapkan 
sebagai perbekalan dalam menghadap 
kepada Allah . Tiada yang kekal di 
dalam kehidupan. Semuanya akan 
kembali dan menghadap kepada-Nya. 
Kemudian, di akhirat kelak, yang 
menunggunya hanyalah dua hal: 
keberuntungan atau kerugian. Allah 
 berfirman, 

 o ° ¯ ® ¬n 
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“Di antara manusia, ada yang 
merugi, (tetapi) ada pula yang 
beruntung.” [Hûd: 105] 

Allah  pun menegaskan, 

 ov u t s r q pn 
“Segolongan dimasukkan ke dalam 
surga, (tetapi) segolongan (lain) 
dimasukkan ke dalam neraka.” [Asy-
Syûrâ: 7] 

Oleh karena itu, sepanjang ada 
kesempatan yang Allah berikan 
kepada kita, marilah kita persiapkan 
untuk suatu amalan yang, dengan 
amalan itu, kita mengharap keber-
untungan dan surga Allah  kelak di 
kemudian hari.  
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Kecintaan kepada Allah adalah 
pintu yang sangat agung dan pem-
bahasan yang sangat luas.  

Demikianlah beberapa sebab 
pokok di dalam membangun dan 
memupuk kecintaan kepada Allah . 
Insya Allah, itu adalah tugas di dalam 
umur dan cara untuk menjadikan 
usia dan kehidupan seorang hamba 
sebagai hal yang berberkah.  

Semoga Allah  senantiasa 
memberikan taufiqnya kepada kita 
semua. Semoga Dia  tak henti-
hentinya melimpahkan hidayah-Nya 
kepada kita semua menuju jalan yang 
lurus. Berharap agar Allah  selalu 
menggolongkan kita sebagai hamba-
hamba-Nya yang mencintai-Nya, 
yang mencari kecintaan-Nya, men-
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cari amalan yang mendekatkan kita 
kepada kecintaan kepada-Nya. Kita 
pun memohon agar Allah meng-
ampuni segala dosa dan kesalahan 
serta mengampuni dosa-dosa kedua 
orang tua kita juga karib kita yang 
telah meninggal yang kita cintai. 
Semoga Allah  selalu mengukuhkan 
kita semua di atas keislaman dan 
sunnah Rasulullah n. --  
[Ditranskrip dari khutbah Jum'at "Sebab-
Sebab Kecintaan kepada Allah" yang 
disampaikan pada Jumat 25 Muharram 
1435/29 November 2013 di Masjid Ar-Royan, 
Surabaya. Diedit seperlunya tanpa mengubah 
kandungan materi] 
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